
HARI MINGGU BIASA XXIX 

HARI MISI SEDUNIA 

 

IBADAT SORE I 

PEMBUKAAN 

P : Ya, Allah, bersegeralah menolong aku. 

U : Tuhan, perhatikanlah hambaMu. 

Madah 

Hari kan berlalu, namun cinta Allah 

Pasti dekat s’lalu tidak kan berpisah. 

Cemas tidak perlu, tak usah gelisah, 

Hati harus tetap tabah. 

Tinggallah ya Bapa, dampingilah kami 

Dalam suka duka yang kami hadapi 

Agar senantiasa kami mengimani 

KehadiranMu yang sakti. 

T’rimalah luapan rasa syukur kami 

Atas kelimpahan kebaikan hati 

Yang Kauperlihatkan pada hari ini 

Ya Tuhan dan Allah kami. 

Terpujilah Bapa pencipta semesta 

Bersama Putera penebus dunia 

Yang mengutus RohNya di tengah Gereja 

Untuk tinggal selamanya. Amin. 

Ant.1: Ya Tuhan, semoga doaku membubung ke hadapanMu bagaikan dupa. 

Mazmur 140 

Ya Tuhan, aku berseru kepadaMu, datanglah segera kepadaku,* 

dengarkanlah suaraku, sebab aku berseru kepadaMu. 

Semoga doaku membubung ke hadapanMu bagaikan dupa,* 

semoga tangan yang kutadahkan Kauterima bagaikan kurban petang. 

Awasilah mulutku, ya Tuhan,* 

dan jagalah pintu bibirku. 

Jangan biarkan hatiku condong kepada kejahatan,* 

jangan sampai aku berbuat jahat bersama orang berdosa. 



Selamanya takkan aku makan semeja dengan orang jahat,* 

tak pernah aku menikmati kelezatan mereka. 

Biarlah Allah yang adil memukul aku,* 

biarlah yang maharahim menyiksa aku. 

Selamanya takkan minyak wangi melumasi rambutku untuk berpesta pora,* 

tak mungkin! Sebab selamanya doaku menentang kejahatan mereka. 

Biarlah pemimpin mereka jatuh ke cengkeraman Allah yang hidup,* 

biarlah mereka merasakan betapa manislah keputusanNya! 

Seperti orang yang dicacah belah dalam neraka,* 

demikianpun aku hancur lebur di moncong maut. 

Tetapi kepadaMulah mataku tertuju, ya Allah, Tuhanku,* 

kepadaMulah aku mengungsi, lindungilah hidupku. 

Lindungilah aku terhadap jerat yang mereka pasang,* 

dan terhadap perangkap orang berdosa. 

Kemuliaan kepada Bapa,* 

Dan putera dan Roh Kudus 

Seperti pada permulaan sekarang selalu,* 

Dan sepanjang segala abad. Amin 

 

Ant.1: Ya Tuhan, semoga doaku membubung ke hadapanMu bagaikan dupa. 

 

Ant.2: Engkaulah pelindungku, ya Tuhan, milik pusakaku dalam hidup abadi. 

Mazmur 141 

Dengan suara lantang aku berseru kepada Tuhan,* 

dengan suara lantang aku mohon kepada Tuhan. 

Aku mencurahkan keluh kesahku di hadapanNya,* 

aku membentangkan sengsaraku kepadaNya. 

“Bila nyawaku melenyap dari padaku,* 

Engkaulah yang mengetahui jalannya ke maut. 

Sepanjang jalan yang harus kutempuh,* 

para musuhku memasang jerat. 

Tengoklah dan saksikan sendiri,* 

tak seorangpun mau mengenal aku. 



Tak mungkin aku meloloskan diri,* 

tak seorangpun menghiraukan daku. 

Aku berseru kepadaMu, ya Tuhan,+ 

Engkaulah pelindungku,* 

milik pusakaku dalam hidup abadi. 

Perhatikanlah seruanku,* 

sebab aku teramat hina. 

Lepaskanlah aku dari musuh yang mengejar aku,* 

karena mereka terlalu kuat bagiku. 

Keluarkanlah aku dari penjara maut,* 

agar aku memuji namaMu! 

Semoga rombongan para suci melingkungi aku,* 

sebab Engkau menyelamatkan daku. 

Kemuliaan kepada Bapa,* 

Dan putera dan Roh Kudus 

Seperti pada permulaan sekarang selalu,* 

Dan sepanjang segala abad. Amin 

Ant.2: Engkaulah pelindungku, ya Tuhan, milik pusakaku dalam hidup abadi. 

 

Ant.3: Tuhan Yesus telah menghampakan diri; sebab itu Allah meninggikan Dia selama-

lamanya. 

Flp 2,6-11 

Meskipun berwujud Allah,+ 

Kristus Yesus tidak mau berpegang teguh,* 

pada kemuliaanNya yang setara dengan Allah. 

Ia telah menghampakan diri,+ 

dengan mengambil keadaan hamba,* 

dan menjadi sama dengan manusia. 

Ia kelihatan sebagai seorang manusia dan merendahkan diri,+ 

karena taat sampai mati,* 

sampai mati di salib. 

Sebab itu Allah telah meninggikan Dia,+ 

dan menganugerahkan kepadaNya,* 

nama yang melebihi segala nama. 



Agar dalam nama Yesus,+ 

bertekuklah setiap lutut,* 

di surga tinggi, di bumi dan di bawah bumi. 

Agar setiap lidah mengakui,+ 

untuk kemuliaan Allah Bapa,* 

Tuhanlah Yesus Kristus. 

Kemuliaan kepada Bapa,* 

Dan putera dan Roh Kudus 

Seperti pada permulaan sekarang selalu,* 

Dan sepanjang segala abad. Amin 

Ant.3: Tuhan Yesus telah menghampakan diri; sebab itu Allah meninggikan Dia selama-

lamanya. 

 

Bacaan Singkat (Rom 11,33-36) 

Betapa dalam dan kayanya kebijaksanaan dan pengetahuan Allah; betapa tak terselami 

keputusanNya, betapa tak terkira jalanNya. Siapakah yang dapat memahami pikiran Tuhan, 

siapakah pernah menjadi penasihatNya. Atau siapakah yang memberi Allah sesuatu, sehingga 

berhak menuntut balasan dari padaNya? Sebab segala sesuatu berasal dari Allah, tercipta 

olehNya dan tertuju kepadaNya. BagiNya kemuliaan selama-lamanya. 

 

Lagu Singkat 

P: Betapa agunglah,* Karya tanganMu, ya Tuhan. U: Betapa. P: KebijaksanaanMu nyata dalam 

alam semesta. U: Karya tanganMu, ya Tuhan. P: Kemuliaan. U: Betapa. 

Ant.Kidung (Mi V): Kamu ini cahaya dunia. Cahayamu harus bersinar di depan orang, agar 

mereka melihat perbuatanmu yang baik dan memuji Bapa di surga. 

 

KIDUNG MARIA (Luk 1,46-5) 

Aku mengagungkan Tuhan,* 

hatiku bersukaria karena Allah, penyelamatku. 

Sebab Ia memperhatikan daku,* 

hambaNya yang hina ini. 

Mulai sekarang aku disebut: yang bahagia,* 

oleh sekalian bangsa. 



Sebab perbuatan besar dikerjakan bagiku oleh Yang mahakuasa,* 

kuduslah namaNya. 

Kasih sayangNya turun-temurun,* 

kepada orang yang takwa. 

Perkasalah perbuatan tanganNya,* 

dicerai-beraikanNya orang yang angkuh hatinya 

Orang yang berkuasa diturunkanNya dari takhta,* 

yang hina-dina diangkatnya. 

Orang lapar dikenyangkanNya dengan kebaikan,* 

orang kaya diusirNya pergi dengan tangan kosong 

Menurut janjiNya kepada leluhur kita,* 

Allah telah menolong Israel, hambaNya. 

Demi kasih sayangNya kepada Abraham serta keturunannya,* 

untuk selama-lamanya. 

Ant.Kidung: Kamu ini cahaya dunia. Cahayamu harus bersinar di depan orang, agar mereka 

melihat perbuatanmu yang baik dan memuji Bapa di surga. 

 

Doa Permohonan 

Marilah kita memuji Allah yang mahaesa, Bapa dan Putera dan Roh Kudus, dan dengan rendah 

hati berdoa: 

U: Dampingilah umatMu, ya Tuhan. 

P: Tuhan yang kudus, Bapa yang mahakuasa, tegakkanlah keadilan di tanah air kami,* supaya 

umatMu dapat menikmati kesejahteraan dan damai. 

P: Hantarlah semua bangsa masuk kedalam kerajaanMu,* supaya akhirnya semua manusia 

selamat. 

P: Semoga suami isteri hidup dalam damaiMu, bertindak seturut kehendakMu,* dan saling 

mencintai seumur hidup. 

P: Balaslah, ya Tuhan, kebaikan hati semua orang yang menolong kami,* dan anugerahilah 

mereka kehidupan kekal. 

P: Kasihanilah semua orang yang meninggal akibat kebencian dan peperangan,* dan terimalah 

mereka dalam kebahagiaan di surga. 

Bapa Kami 

Doa Penutup 

Tuhan, hanya padaMulah kami berharap. Kami mohon, lindungilah umatMu selalu dengan cinta 

kasihMu. Demi Yesus Kristus, PuteraMu dan pengantara kami, yang hidup dan berkuasa 

bersama Engkau dalam persekutuan Roh kudus, sepanjang segala masa. Amin. 



PENUTUP 

P: Semoga Tuhan memberkati kita, melindungi kita terhadap dosa dan menghantar kita kehidup 

yang kekal. 

U: Amin. 

  



IBADAT PAGI 

PEMBUKAAN 

P: Ya Tuhan, sudilah membuka hatiku. 

U: Supaya mulutku mewartakan pujianMu. 

Pembukaan: Ant. Marilah kita bernyanyi bagi Tuhan, bersorak-sorai bagi penyelamat kita, 

alleluya. 

MAZMUR 94 (95) 

Marilah kita bernyanyi bagi Tuhan, 

bersorak-sorai bagi penyelamat kita. 

Menghadap wajahNya dengan lagu syukur, 

menghormatiNya dengan pujian. 

Tuhanlah Allah yang agung, 

merajai segala dewa. 

Dasar bumi terletak di tanganNya, 

puncak gunungpun milikNya. 

MilikNyalah laut, Dia membuatnya, 

daratanpun buatan tanganNya. 

Mari bersujud dan menyembah, 

berlutut di hadapan Tuhan, pencipta kita. 

Dialah Allah kita, kita umatNya, 

Dialah gembala kita, kita kawananNya. 

Hari ini dengarkanlah suaraNya: 

“Jangan bertegar hati seperti di Meriba, 

seperti di Masa, di padang gurun; 

ketika leluhurmu mencobai Aku, 

walau menyaksikan karya Ku yang agung. 

Empat puluh tahun Aku muak akan mereka itu; 

maka Aku berkata: Umat ini tersesat hatinya, 

mereka tidak mengerti maksud bimbinganKu. 

Sebab itu Aku bersumpah dalam murkaKu: 

Mereka takkan beristirahat bersama Aku”. 

Kemuliaan kepada Bapa… 

Seperti pada… 

Ant. Marilah kita bernyanyi bagi Tuhan, bersorak-sorai bagi penyelamat kita, alleluya. 

 

 



Madah 

Allah hidup dan meraja 

Alleluya, alleluya 

Maut sudah dikalahkan 

Hidup sudah dilimpahkan. 

Alleluya, alleluya 

Terpujilah Kristus Tuhan. 

Hari ini hari Tuhan 

Alleluya, alleluya 

Hari penuh kesukaan 

Hari raya kebangkitan 

Alleluya, alleluya 

Terpujilah Kristus Tuhan. 

Mari kita bergembira 

Alleluya, alleluya 

Bersyukur sambil memuji, 

Bermadah sambil bernyanyi 

Alleluya, alleluya 

Terpujilah Kristus Tuhan. Amin. 

Ant.1: Ya Allah, aku mencari Engkau untuk merasakan kekuatanMu. Alleluya. 

Mazmur 62 

Ya Allah, Engkaulah Allahku,* 

aku mencari Engkau. 

Hatiku haus dan rindu akan Dikau,* 

seperti tanah kering dan tandus merindukan air. 

Demikian aku ingin memandang Engkau di tempat kediamanMu,* 

untuk merasakan kekuatan dan kemuliaanMu. 

Sebab kasih setiaMu lebih baik dari pada hidup,* 

bibirku memegahkan Dikau 

Aku akan memuji Engkau seumur hidupku,* 

menadahkan tangan kepadaMu. 

Hatiku Kaukenyangkan dengan santapan lezat,* 

mulutku memuji Engkau sambil bersyukur. 

Di tempat tidurku aku memuji Engkau,* 

aku merenungkan Dikau sepanjang malam. 



Sebab Engkau yang menolong aku,* 

di bawah naungan sayapMu aku bersorak. 

Jiwaku melekat padaMu,* 

tangan kananMu menopang aku. 

Ant.1: Ya Allah, aku mencari Engkau untuk merasakan kekuatanMu. Alleluya. 

 

Ant.2: Tiga pemuda dalam tanur api serentak berseru: Terpujilah Allah. Alleluya. 

Dan 3,57-88.56 

Pujilah Tuhan, segala karya Tuhan,* 

pujilah dan luhurkanlah Dia selama-lamanya. 

Pujilah Tuhan, semua malaikat Tuhan,* 

pujilah dan luhurkanlah Dia selama-lamanya. 

Pujilah Tuhan seluruh isi surga,* 

pujilah dan luhurkanlah Dia selama-lamanya. 

Pujilah Tuhan, segala air di atas langit,* 

angkasa raya Tuhan, luhurkanlah Dia. 

Pujilah Tuhan, matahari dan bulan,* 

segala bintang di langit, luhurkanlah Dia. 

Pujilah Tuhan, hujan dan embun,* 

angin dan taufan, luhurkanlah Dia. 

Pujilah Tuhan, api dan panas-terik,* 

hawa sejuk dan dingin, luhurkanlah Dia. 

Pujilah Tuhan, kabut dan gerimis,* 

halilintar dan awan, luhurkanlah Dia. 

Pujilah Tuhan, siang dan malam,* 

terang dan gelap, luhurkanlah Dia. 

Pujilah Tuhan, seluruh bumi,* 

pujilah dan luhurkanlah Dia selama-lamanya. 

Pujilah Tuhan, gunung dan bukit,* 

segala yang tumbuh di bumi, luhurkanlah Dia. 

Pujilah Tuhan, segala mata air,* 

lautan dan sungai, luhurkanlah Dia. 



Pujilah Tuhan, segala yang hidup di dalam air,* 

unggas di udara, luhurkanlah Dia. 

Pujilah Tuhan, binatang buas dan jinak,* 

semua manusia, luhurkanlah Dia. 

Pujilah Tuhan, umat Israel,* 

pujilah dan luhurkanlah Dia selama-lamanya. 

Pujilah Tuhan, para Imam,* 

semua pelayanNya, luhurkanlah Dia. 

Pujilah Tuhan, orang yang takwa,* 

semua yang suci dan rendah hati, luhurkanlah Dia. 

Pujilah Tuhan, Ananya, Azarya dan Misael,* 

pujilah dan luhurkanlah Dia selama-lamanya. 

Marilah kita memuji Bapa, Putera dan Roh kudus,* 

memuji dan meluhurkan Dia selama-lamanya. 

(Kidung ini tidak ditutup dengan ‘Kemuliaan’). 

Ant.2: Tiga pemuda dalam tanur api serentak berseru: Terpujilah Allah. Alleluya. 

 

Ant.3: Para warga Sion bersukaria atas Rajanya. Alleluya. 

Mazmur 149 

Nyanyikanlah bagi Tuhan lagu baru,* 

pujilah Dia dalam himpunan umatNya. 

Hendaknya Israel bergembira atas Penciptanya,* 

dan warga Sion bersuka-cita atas Rajanya. 

Hendaknya mereka memuji namaNya dengan tari-tarian,* 

bermazmur bagiNya dengan rebana dan kecapi. 

Sebab Tuhan berkenan kepada umatNya,* 

memahkotai yang hina-dina dengan keselamatan. 

Hendaknya orang takwa bersukaria atas kejayaannya,* 

bersorak-sorai dengan gembira. 

Hendaknya mereka memuji Tuhan dengan suara lantang,* 

sambil memegang pedang yang tajam. 

Begitu hendaklah mereka membalas kejahatan para bangsa,* 

dan menjatuhkan hukuman kepada mereka; 



Membelenggu para rajanya,* 

dan mengikat pemukanya dengan rantai besi. 

Dengan demikian terlaksana keputusan Allah,* 

tugas terhormat bagi umatNya. 

Ant.3: Para warga Sion bersukacita atas Rajanya. Alleluya. 

Bacaan Singkat (Why 7,10.12) 

Selamat bagi Allah kita yang duduk di atas takhta dan bagi Anakdomba. Pujian dan kemuliaan, 

hikmat dan syukur, hormat, kekuasaan dan kekuatan bagi Allah kita sepanjang segala masa. 

Amin. 

Lagu Singkat 

P: Kristus, Putera Allah, yang hidup,* Kasihanilah kami. U: Kristus. P: Engkau yang duduk di 

sisi kanan Bapa. U: Kasihanilah kami. P: Kemuliaan. U: Kristus. 

Ant.Kidung (Mi V): Pagi-pagi buta sebelum fajar menyingsing, Yesus bangun dari tidur dan 

pergi ke suatu tempat yang sunyi. Di sana Ia berdoa. 

KIDUNG ZAKARIA (Luk 1,68-79) 

Terpujilah Tuhan, Allah Israel,* 

sebab Ia mengunjungi dan membebaskan umatNya. 

Ia mengangkat bagi kita seorang penyelamat yang gagah perkasa,* 

putera Daud, hambaNya. 

Seperti dijanjikanNya dari sediakala,* 

dengan perantaraan para nabiNya yang kudus. 

Untuk menyelamatkan kita dari musuh-musuh kita,* 

dan dari tangan semua lawan yang membenci kita. 

Untuk menunjukkan rahmatNya kepada leluhur kita,* 

dan mengindahkan perjanjianNya yang kudus. 

Sebab Ia telah bersumpah kepada Abraham, bapa kita,* 

akan membebaskan kita dari tangan musuh. 

Agar kita dapat mengabdi kepadaNya tanpa takut,* 

dan berlaku kudus dan jujur di hadapanNya seumur hidup. 

Dan engkau, anakku, akan disebut nabi Allah yang mahatinggi,* 

sebab engkau akan mendahului Tuhan untuk menyiapkan jalanNya. 

Untuk menanamkan pengertian akan keselamatan dalam umatNya,* 

berkat pengampunan dosa mereka. 



Sebab Allah kita penuh rahmat dan belaskasihan,* 

Ia mengunjungi kita laksana fajar cemerlang. 

Untuk menyinari orang yang meringkuk dalam kegelapan maut,* 

dan membimbing kita ke jalan damai sejahtera. 

Ant.Kidung: Pagi-pagi buta sebelum fajar menyingsing, Yesus bangun dari tidur dan pergi ke 

suatu tempat yang sunyi. Di sana Ia berdoa. 

Doa Permohonan 

Kristus Tuhan, fajar dan matahari kita, menerangi setiap insan dan takkan terbenam. Marilah kita 

memuji Dia dan berkata: 

U: Ya Tuhan, Engkaulah kehidupan dan keselamatan kami. 

P: Pencipta bintang-bintang, permulaan hari ini kami terima penuh syukur dari tanganMu,* 

sambil mengenangkan kebangkitanMu. 

P: Semoga rohMu mengajar kami bertindak seturut keinginan hatiMu,* dan semoga 

kebijaksanaanMu tetap membimbing kami. 

P: Semoga kami pada hari Minggu ini berhimpun sebagai umatMu,* untuk menyambut santapan 

sabda dan tubuhMu. 

P: Kami mengucap syukur kepadaMu,* atas kurniaMu yang tak terbilang banyaknya. 

Bapa Kami 

Doa Penutup  

Tuhan, hanya padaMulah kami berharap. Kami mohon, lindungilah umatMu selalu dengan cinta 

kasihMu. Demi Yesus Kristus, PuteraMu dan pengantara kami, yang hidup dan berkuasa 

bersama Engkau dalam persekutuan Roh kudus, sepanjang segala masa. Amin. 

PENUTUP 

P: Semoga Tuhan memberkati kita, melindungi kita terhadap dosa dan menghantar kita kehidup 

yang kekal. 

U: Amin. 

  



IBADAT SIANG 

PEMBUKAAN 

P : Ya, Allah, bersegeralah menolong aku. 

U : Tuhan, perhatikanlah hambaMu. 

Madah 

Ya Roh kudus sumber cinta 

Serta Bapa dan Putera 

Datanglah di tengah kami 

Membawa hidup Ilahi 

Gerakkanlah hati kami 

Agar giat penuh bakti 

Menyanyikan lagu puji 

Mengamalkan cinta suci 

Kabulkanlah doa kami 

Ya Allah Bapa surgawi 

Bersama Putera dan RohMu 

Sekarang serta selalu. Amin. 

Ant.1: Baiklah berlindung pada Tuhan; kekal abadi kasih setiaNya, alleluya. 

Mazmur 117 (118) 

Bersyukurlah kepada Tuhan, sebab Ia baik,* 

kekal abadi kasih setiaNya. 

Hendaklah Israel berkata,* 

kekal abadi kasih setiaNya. 

Hendaklah kaum Harun berkata,* 

kekal abadi kasih setiaNya. 

Hendaklah orang yang takwa berkata,* 

kekal abadi kasih setiaNya. 

Dalam kesesakan aku berseru kepada Tuhan,* 

Ia menjawab dan melegakan daku. 

Tuhan di pihakku, aku tidak takut,* 

Apa yang dapat dilakukan manusia terhadapku? 

Tuhan di pihakku, Ia penolongku.* 

Aku melihat pembenciku tersipu-sipu. 

Lebih baik berlindung pada Tuhan,* 

dari pada percaya kepada manusia. 



Lebih baik berlindung pada Tuhan,* 

dari pada percaya kepada bangsawan. 

Ant.1: Baiklah berlindung pada Tuhan; kekal abadi kasih setiaNya, alleluya. 

 

Ant.2: Tuhanlah kekuatan dan pujaanku, alleluya. 

Segala bangsa mengepung aku,* 

tapi berkat nama Tuhan mereka kubinasakan. 

Mereka mengepung aku rapat-rapat,* 

tapi berkat nama Tuhan mereka kubinasakan. 

Mereka mengepung aku seperti lebah,+ 

seperti nyala api yang menjilat-jilat,* 

tapi berkat nama Tuhan mereka kubinasakan. 

Aku didesak-desak sampai terjatuh,* 

tetapi Tuhan menolong aku. 

Tuhanlah kekuatan dan pelindungku,* 

Dialah kemenanganku 

Suara gembira dan sorak-sorai,* 

terdengar di perkemahan para pemenang. 

“Tuhan bertindak dengan tangan kuat,* 

tangan Tuhan mahakuasa”. 

Aku tidak akan mati, aku tetap hidup,* 

untuk mewartakan karya-karya Tuhan. 

Tuhan sering menyiksa aku,* 

namun tidak menyerahkan daku kepada maut. 

Ant.2: Tuhanlah kekuatan dan pujaanku, alleluya. 

 

Ant.3: Syukur kepadaMu, Tuhan, Engkau mendengarkan daku, alleluya. 

Bukalah bagiku gerbang kemenangan,* 

supaya aku masuk dan bersyukur kepada Tuhan. 

Inilah pintu gerbang Tuhan,* 

para pemenang masuk ke dalamnya. 

Syukur kepadaMu, sebab Engkau memenangkan daku,* 

dan menjadi penyelamatku. 



Batu yang dibuang oleh para pembangun,* 

telah menjadi batu sendi. 

Karya Tuhanlah itu,* 

sangat mengagumkan kita. 

Pada hari inilah Tuhan bertindak,* 

mari kita rayakan dengan gembira. 

Ya Tuhan, berilah kami keselamatan!* 

Ya Tuhan, berilah kami kesejahteraan! 

Terberkatilah yang datang demi nama Tuhan,+ 

kami memberkati kamu dari dalam rumah Tuhan,* 

Tuhanlah Allah, Dia menerangi kita. 

Beraraklah dengan membawa ranting berdaun,* 

hiasilah tanduk-tanduk mesbah. 

Allahkulah Engkau, Engkau kupuji,* 

Allahku, Engkau kuagungkan. 

Bersyukurlah kepada Tuhan, sebab Ia baik,* 

kekal abadi kasih setiaNya. 

Ant.3: Syukur kepadaMu, Tuhan, Engkau mendengarkan daku, alleluya. 

Bacaan singkat (Gal 6,9-10) 

Janganlah kita jemu berbuat baik, karena pada waktunya kita akan menuai, asal saja kita tidak 

lengah. Sebab itu, selama masih sempat, marilah kita berbuat baik kepada semua orang, tetapi 

terutama kepada saudara-saudara seiman. 

P: Aku berseru dengan segenap hati, ya Tuhan, jawablah aku. 

U: KetetapanMu hendak kupegang. 

Doa Penutup (Mi V) 

Tuhan, hanya padaMulah kami berharap. Kami mohon, lindungilah umatMu selalu dengan cinta 

kasihMu. Demi Yesus Kristus, PuteraMu dan pengantara kami, yang hidup dan berkuasa 

bersama Engkau dalam persekutuan Roh kudus, sepanjang segala masa. Amin. 

PENUTUP 

P: Marilah memuji Tuhan. 

U: Syukur kepada Allah. 

  



IBADAT SORE 

PEMBUKAAN 

P : Ya, Allah, bersegeralah menolong aku. 

U : Tuhan, perhatikanlah hambaMu 

Madah 

Pencipta cahaya mulya 

Yang mengatur matahari 

Pada awal masa purba 

Kauciptakan langit bumi. 

Pagi petang Kauhubungkan 

Kauberi julukan hari 

Senja sudah Kaudatangkan 

T’rimalah pujian kami. 

Kami sesal akan dosa 

Ingin bersih dari noda 

Agar dapat masuk surga 

Mencapai pahala mulya. 

Kabulkanlah doa kami 

Ya Bapa yang baik hati 

Bersama Putra dan rohMu 

Sekarang serta selalu. Amin. 

Ant.1: Tuhan meluaskan kekuasaanNya dari Sion, Tuhan meraja selama-lamanya. Alleluya. 

Mazmur 109,1-5.7 

Tuhan berfirman kepada baginda: “Duduklah di sisi kananKu,* 

sampai musuh musuhmu Kujadikan tumpuan kakimu”. 

Tuhan meluaskan kekuasaan baginda dari kediamanNya di Sion,* 

“Berkuasalah atas para musuh. 

Engkau berkuasa sejak kelahiranmu, di atas gunung yang suci,* 

sejak engkau terkandung, sejak fajar masa mudamu”. 

Tuhan telah bersumpah dan tidak menyesal,* 

“Engkaulah imam seperti Melkisedek, untuk selama-lamanya”. 

Tuhan mendampingi baginda,* 

pada hari kemurkaanNya raja-raja dihancurkanNya. 

Tuhan menyertai baginda dalam segala usaha,* 

agar baginda berlangkah maju dengan gagah perkasa. 



Ant.1: Tuhan meluaskan kekuasaanNya dari Sion, Tuhan meraja selama-lamanya. Alleluya. 

 

Ant.2: Bumi bergetar di hadapan Tuhan. Alleluya. 

Mazmur 113 

Ketika Israel keluar dari Mesir,* 

keluarga Yakub dari bangsa asing, 

Maka Yehuda menjadi wilayah Tuhan,* 

Israel daerah kekuasaanNya. 

Laut melihat, lalu menyingkir,* 

sungai Yordan berbalik ke hulu. 

Gunung melompat bagaikan kijang,* 

dan bukit laksana anakdomba. 

Ada apa, hai laut, sehingga menyingkir,* 

hai Yordan, sehingga berbalik ke hulu? 

Hai gunung, mengapa melompat bagaikan kijang,* 

hai bukit, mengapa laksana anakdomba? 

Gemetarlah, hai bumi, di hadapan Tuhan,* 

di hadirat Allah Yakub. 

Ia mengubah wadas menjadi danau,* 

dan batu menjadi mata air. 

Ant.2: Bumi bergetar di hadapan Tuhan. Alleluya. 

 

Ant.3: Tuhan, Allah kita yang mahakuasa, sudah menjadi raja. Alleluya. 

Why 19,1-7 

Alleluya. 

Pokok keselamatan, kemuliaan dan kekuasaan ialah Allah kita,* 

karena benar dan adillah segala keputusanNya. 

Alleluya. 

Alleluya. 

Pujilah Allah kita, hai sekalian hambaNya,* 

semua yang takwa, baik kecil maupun besar. 

Alleluya. 



Alleluya. 

Sebab Tuhan, Allah kita yang mahakuasa,* 

sudah menjadi raja. 

Alleluya. 

Alleluya. 

Marilah kita bersukacita dan bersorak-sorai,* 

marilah kita memuliakan Tuhan. 

Alleluya. 

Alleluya. 

Hari pernikahan Anakdomba telah tiba,* 

dan mempelaiNya sudah siap berhias. 

Alleluya. 

Ant.3: Tuhan, Allah kita yang mahakuasa, sudah menjadi raja. Alleluya. 

 

Bacaan singkat (2Kor 1,3-4) 

Terpujilah Allah, Bapa Tuhan kita Yesus Kristus, Bapa yang penuh belas-kasihan dan Allah 

sumber segala penghiburan. Ia menghibur kita dalam segala penderitaan, sehingga kita sanggup 

menghibur semua orang yang ditimpa bermacam-macam penderitaan, dengan penghiburan yang 

kita terima sendiri dari Allah. 

Lagu Singkat 

P: Terpujilah Engkau, ya Tuhan,* Di angkasa raya. U: Terpujilah. P: KepadaMulah pujian 

selama segala abad. U: Dia angkasa raya. P: Kemuliaan. U: Terpujilah. 

Ant.Kidung (Mi V): Guru, semalam-malaman kami bekerja keras dan tidak menangkap 

seekorpun. Tetapi atas perintahMu, aku akan menebarkan jala. 

KIDUNG MARIA (Luk 1,46-5) 

Aku mengagungkan Tuhan,* 

hatiku bersukaria karena Allah, penyelamatku. 

Sebab Ia memperhatikan daku,* 

hambaNya yang hina ini. 

Mulai sekarang aku disebut: yang bahagia,* 

oleh sekalian bangsa. 

Sebab perbuatan besar dikerjakan bagiku oleh Yang mahakuasa,* 

kuduslah namaNya. 

Kasih sayangNya turun-temurun,* 

kepada orang yang takwa. 



Perkasalah perbuatan tanganNya,* 

dicerai-beraikanNya orang yang angkuh hatinya 

Orang yang berkuasa diturunkanNya dari takhta,* 

yang hina-dina diangkatnya. 

Orang lapar dikenyangkanNya dengan kebaikan,* 

orang kaya diusirNya pergi dengan tangan kosong 

Menurut janjiNya kepada leluhur kita,* 

Allah telah menolong Israel, hambaNya. 

Demi kasih sayangNya kepada Abraham serta keturunannya,* 

untuk selama-lamanya. 

Ant.Kidung: Guru, semalam-malaman kami bekerja keras dan tidak menangkap seekorpun. 

Tetapi atas perintahMu, aku akan menebarkan jala. 

Doa Permohonan 

Kristuslah kepala kita, dan kita anggota-anggotaNya. Marilah kita menyembah Dia dan dengan 

gembira berseru: 

U: Datanglah kerajaanMu, ya Tuhan. 

P: Ya Penyelamat kami, teguhkanlah umat pilihanMu, agar lebih jelas melambangkan kesatuan 

umat manusia,* dan menjadi tanda pembawa selamat yang lebih nyata bagi semua bangsa. 

P: Dampingilah selalu para uskup bersama bapa suci,* dan anugerahilah mereka kesatuan, cinta 

kasih dan damai. 

P: Satukanlah seluruh umat Kristen dalam diriMu sebagai kepala,* supaya kami dalam 

kehidupan sehari-hari memberi kesaksian tentang kerajaanMu. 

P: Berikanlah perdamaian kepada dunia,* supaya keamanan dan kesejahteraan berkembang di 

mana-mana. 

P: Bangkitkanlah semua orang mati pada hari kiamat,* dan ikutsertakanlah kami dalam 

kebahagiaan mereka. 

Bapa Kami 

Doa Penutup 

Tuhan, hanya padaMulah kami berharap. Kami mohon, lindungilah umatMu selalu dengan cinta 

kasihMu. Demi Yesus Kristus, PuteraMu dan pengantara kami, yang hidup dan berkuasa 

bersama Engkau dalam persekutuan Roh kudus, sepanjang segala masa. Amin. 

PENUTUP 

P: Semoga Tuhan memberkati kita, melindungi kita terhadap dosa dan menghantar kita kehidup 

yang kekal. 

U: Amin. 

  



DOA PENUTUP (COMPLETORIUM) 

 

PEMBUKAAN 

P : (+) Ya, Allah, bersegeralah menolong aku. 

U : Tuhan, perhatikanlah hambaMu. Alleluya. 

(dalam masa prapaska alleluya tidak diucapkan) 

Doa Tobat 

U: Saya mengaku kepada Allah yang mahakuasa 

dan kepada saudara sekalian, 

bahwa saya telah berdosa dengan pikiran dan perkataan, 

dengan perbuatan dan kelalaian. 

Saya berdosa, saya berdosa, saya sungguh berdosa. 

Oleh sebab itu saya mohon kepada santa perawan Maria, 

kepada para malaikat dan orang kudus 

dan kepada saudara sekalian, 

supaya mendoakan saya pada Allah, Tuhan kita. 

P: Semoga Allah yang mahakuasa mengasihani kita, mengampuni dosa kita dan menghantar kiat 

ke hidup yang kekal. 

U: Amin. 

Madah 

Kristus cahaya mulia 

Kegelapan Kauenyahkan 

Malam maut tak berdaya 

Sudah kalah Kaulumpuhkan 

Lindungilah kami Tuhan 

Selama semalam ini 

Kami mohon ketenangan 

Dalam istirahat nanti. 

Meski mata ‘kan tertidur 

Semoga hati berjaga 

Rapi selalu teratur 

Siap menyambut rajanya. 

Terpujilah Kristus raja 

Bersama Bapa mulia 

Dan Roh kudus sumber cinta 

Sepanjang segala masa. Amin. 



Ant: Tuhan akan menudungi engkau dengan kepakNya, engkau tak usah takut akan bahaya di 

waktu malam. 

Mazmur 90 (91) 

Hendaklah orang yang berlindung pada Allah yang mahatinggi,* 

menikmati malam yang aman dalam naungan Tuhan. 

Hendaklah ia berdoa: “Ya Tuhan, Engkaulah pelindung dan pengungsianku,* 

ya Allah, padaMulah aku percaya” 

Hanya Tuhanlah yang akan melepaskan dikau dari perangkap,* 

melindungi engkau terhadap wabah yang berkecamuk 

Ia akan menudungi engkau dengan kepakNya,+ 

dan di bawah sayapNya engkau akan berlindung,* 

lenganNya akan menjadi perisai dan jebang bagimu. 

Engkau tak usah takut akan bahaya di waktu malam,* 

akan panah yang mengancam di waktu siang; 

Akan wabah yang menular dalam kegelapan,* 

akan bencana yang mengamuk di siang hari. 

Walaupun seribu orang rebah di sebelah kirimu,+ 

dan sepuluh ribu di sebelah kananmu,* 

namun engkau takkan kejangkitan. 

Engkau akan menyaksikan kehancuran musuh,* 

dan pembalasan terhadap orang-orang jahat. 

Jika engkau memilih Tuhan menjadi pelindungmu,* 

dan Allah mahatinggi menjadi penopangmu; 

Maka engkau takkan ditimpa malapetaka,* 

dan kemahmu takkan diserang wabah; 

Sebab Allah akan mengutus malaikatNya,* 

untuk menjaga engkau ke manapun engkau pergi. 

Mereka akan menatang engkau dengan tangan mereka,* 

jangan sampai kakimu tersandung pada batu. 

Singa dan harimau akan kaulangkahi,* 

ular dan naga akan kauinjak-injak. 

Sebab Allah bersabda: “Mengingat bahwa ia berpaut padaKu,* 

maka Aku akan menyelamatkannya; 



Aku akan menjadi pelindungnya, jika ia mengakui Aku,* 

jika ia berseru kepadaKu, Aku akan menjawabnya. 

Aku akan tetap besertanya dan membebaskan dia dari kesesakan,* 

dan Aku akan memuliakannya. 

Aku akan memuaskan dia dengan usia lanjut,* 

dan memperkenankan dia menikmati keselamatanKu”. 

Ant.: Tuhan akan menudungi engkau dengan kepakNya, engkau tak usah takut akan bahaya di 

waktu malam. 

Bacaan singkat (Why 22,4-5) 

Para hamba Allah akan memandang wajah Allah, dan nama Allah tertera pada dahi mereka. 

Malam takkan ada lagi, cahaya lampu atau sinar matahari takkan mereka perlukan lagi. Sebab 

Tuhan Allah menerangi mereka, dan mereka akan meraja selama-lamanya. 

Lagu Singkat 

P: Ke dalam tanganMu kuserahkan diriku,* ya Tuhan, penyelamatku. U: Ke dalam. P: 

Engkaulah penebusku, ya Allah yang benar. U: Ya Tuhan, penyelamatku. P: Kemuliaan. U: Ke 

dalam. 

Ant.Kidung: Berkatilah kami, ya Tuhan, bila kami berjaga, lindungilah kami, bila kami tidur. 

Semoga kami berjaga bersama Kristus dan beristirahat dalam damai. 

Kidung Simeon: 

Sekarang, Tuhan, perkenankanlah hambaMu berpulang,* 

dalam damai sejahtera, menurut sabdaMu. 

Sebab aku telah melihat keselamatanMu,* 

yang Kausediakan di hadapan segala bangsa. 

Cahaya untuk menerangi para bangsa,* 

dan kemuliaan bagi umatMu Israel. 

Ant.Kidung: Berkatilah kami, ya Tuhan, bila kami berjaga, lindungilah kami, bila kami tidur. 

Semoga kami berjaga bersama Kristus dan beristirahat dalam damai. 

Doa Penutup 

Tuhan, pelindung kami, pada hari ini kami telah merayakan wafat dan kebangkitan Kristus. 

Dengarkanlah kiranya ucapan bibir kami, dan jauhkanlah segala mara bahaya. Semoga kami 

tidur dengan nyenyak dan aman sentosa dalam damaiMu, sehingga kami dapat bangun lagi 

dengan gembira hati untuk memuji Engkau. Demi Kristus, pengantara kami. 

 

 



Penutup 

P: Semoga Allah yang mahakuasa menganugerahkan istirahat dalam naungan belaskasihanNya. 

U: Amin. 

 

 


